ABSTRAK

Ahmad Muafa. 200521100117. Resistensi Konsep Bhuppa’-Bhabhu’-Ghuru-
Rato Oleh Santri Ponpes FU Di Kecamatan Blega Pasca Kasus Pemerkosaan
Oleh Pengasuh Pondok Pesantren Terhadap Santriwati

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana pola interaksi antara kiai santri dan bagaimana resistensi terhadap
penyimpangan konsep bhuppa -bhabhu’-ghuru-rato pasca kasus pemerkosaan oleh
pengasuh Pondok Pesantren terhadap santriwati

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
etnografi krititis. Informan dipilih dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknis analisis dari Spradley. Teknik
pemeriksaan keabsahan data menggunakan trianggulasi sumber. Teori yang
digunakan untuk menganalisis yaitu Teori Kuasa dan Pengetahuan yang
dikemukakan oleh Micheal Foucault.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ditemukan tiga pola interaksi antara
kiai-santri yang melahirkan hubungan guru dan murid, hubungan orangtua dan anak
serta kekuasaan dalam aktivitas di pesantren dan pihak Pondok Pesantren
melakukan resistensi terhadap penyimpangan konsep bhuppa’-bhabhu’-ghuru-
rato pasca kasus pemerkosaan yang dilakukan oleh pengasuh pesantren terhadap
santriwati melalui mempertahankan ke kiai-anya dengan cara mempertahankan
citra kiai, melakukan tuntutan dan penyangkalan serta memproduksi dan
mereprosuksi wacana kebenaran di Pondok Pesantren FU.
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ABSTRACT

Ahmad Muafa. 200521100117. Resistance to the Concept of Bhuppa'-Bhabhu’-
Ghuru-Rato on Santri Ponpes FU in Blega District After the Rape Case by the
Boarding School Caretaker Against Santriwati.

The purpose of this research is to find out how the pattern of interaction
between kiai santri and how resistance to the deviation of the concept of bhuppa'-
bhabhu'-ghuru-rato after the rape case by the caretaker of the Islamic Boarding
School against female santri.

The research method used is qualitative with a critical ethnographic approach.
Informants were selected using purposive sampling technique. Using data
collection techniques through observation, interviews, and documentation. Data
analysis used Spradley's analysis technique. Data validity checking technique using
source triangulation. The theory used to analyze is the Theory of Power and
Knowledge proposed by Micheal Foucault.

The results of this study indicate that there are three patterns of interaction
between kiai-santri that give birth to teacher and student relationships, parent and
child relationships and power in pesantren activities and the Pondok Pesantren
resists the deviation of the concept of bhuppa'-bhabhu'-ghuru-rato after the rape
case committed by the pesantren caretaker against female santri through
maintaining the kiai by maintaining the image of the kiai, making demands and
denials and producing and reproducing the discourse of truth at the FU Islamic
Boarding School.
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